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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui at acara pemotongan PPh pasal
23 pada jasa pengiriman barang, serta Upaya yang dilakukan PT. Sukses Lintas Samudra dalam
pemotongan PPh Passal 23. Tekhnik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Tekhnik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis data menggunakan aplikasi Nvivo dengan Software Nvivo 12 plus. Dari Hasil Penelitian
ditemukan masih terdapat beberapa pemotongan PPh Pasal 23 yang tidak sesuai dengan Undang —
Undang No. 36 Tahun 2008 yaitu sebesar 2%. Kendala yang dihadapi PT. Sukses Lintas Samudra
dalam pemotongan PPh Pasal 23 adalah tidak adanya komunikasi anatara fi8nnace dan pelanggan
saat mentransfer komisi penjualan yang telah dipotong PPh pasal 23. Sehingga Upaya yang harus
dilakukan PT. Sukses Lintas Samudra dalam mengatasi kendala dalam proses pemotongan PPh
Pasal 23 adalah dengan selalu memberikan infromasi kepada pelanggan dalam melakukan transaski
komisi penjulan yang telah dipotong PPh pasal 23 Agar pelanggan tidak selalu melakukan
komplain.

Kata Kunci: Pemotongan Pajak penghasilan pasal 23 (PPh)

ABSTRACT

This research aims to analyze and determine the event of withholding of PPh article 23
on goods delivery services, as well as the efforts made by PT. Transoceanic Success in withholding
PPh Article 23. Data collection techniques in this research are interviews, observation and
documentation. The data analysis technique used in this research is data analysis using the Nvivo
application with Nvivo 12 plus software. From the research results, it was found that there were
still several deductions from PPh Article 23 which were not in accordance with Law no. 36 of
2008, namely 2%. Obstacles faced by PT. Lintas Samudra's success in withholding PPh Article 23
is that there is no communication between the company and customers when transferring sales
commissions that have been deducted from PPh Article 23. So the efforts that must be made by PT.
Lintas Samudra's success in overcoming obstacles in the process of withholding PPh Article 23 is
by always providing information to customers when carrying out sales commission transactions
that have been deducted from PPh Article 23 so that customers do not always complain.
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1. Pendahuluan

Pajak merupakan sumber pendapatan pemerintah yang sangat penting untuk membangun dan
meningkatkan infrastruktur serta meningkatkan perekonomian negara.Setiap tahunnya pemerintah
berusaha memaksimalkan penerimaan pajak untuk membiayai belanja negara, karena semakin
tinggi penerimaan pajak maka semakin tinggi pula kemampuan negara dalam membiayai
pembangunan, begitu pula sebaliknya jika penerimaan pajak semakin tinggi maka kemampuan
negara dalam membiayai pembangunan semakin tinggi.Semakin rendah penerimaan pajak maka
semakin rendah pula kemampuan negara dalam membiayai pembangunan.mencapai
perkembangannya.

Salah satu jenis pajak yang mempengaruhi penerimaan Negara adalah Pajak penghasilan
(PPh). Wahyuni (2019) menyatakan bahwa Pemerintah sangat berharap pajak penghasilan
bertambah besar setiap tahunnya baik dari segi jumlah penerimaan maupun dari segi
pembayarannya.Pajak Penghasilan adalah pungutan resmi Negara yang ditujukan kepada
masyarakat berpenghasilan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran Negara yang diperoleh
dalam tahun pajak

Persaingan dalam dunia bisnis antar perusahaan membuat perusahaan harus fokus pada
serangkaian proses atau aktivitas untuk menciptakan produk dan layanan yang berkaitan dengan
kompetensi intinya.Solusi perusahaan berfokus pada tujuan utama penggunaan sistem layanan
Freight Forwarding.Bisnis jasa transportasi kargo sudah menjadi tren yang sedang berlangsung di
Indonesia.Bersaing dalam dunia bisnis atau ketenagakerjaan yang penuh tantangan berarti
Indonesia harus lebih proaktif dan kreatif dalam mengatasi tantangan-tantangan ini.

Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini Salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang jasa Freight Forwarding adalah PT. Sukses Lintas Samudra. Perusahaan ini bergerak
dalam bidang pengurusan pengiriman barang melalui kapal laut. Perusahaan ini memiliki banyak
peran di dalamnya salah satunya adalah door to door, door to port dan jasa trucking Secara umum
permasalahan yang sering terjadi pada jasa freight forwading yakni sering terjadinya keesalahan
dalam pemberkasan antara pihak pengelola jasa dengan pemerintah setempat Tidak hanya itu juga
terlambatnya surat izin dapat mengakibatkan sulitnya pihak pemerintah dalam memanifest semua
data perusahaan sehingga nantinya beresiko perusahaan tersebut membuat kecurangan baik dalam
pembayaran pajak dan pemotongan pajak. PT. Sukses Lintas Samudra. Namun kenyataannya
adalah masih ada kesalahan yang terjadi pada pemotongan yang dilakukan oleh perusahaan ini
diantaranya kurangnya teliti pegawai PT. Sukses Lintas Samudra dalam proses penginputan
pemotongan komisi penjualan di excel sehingga terjadinya kesalahan dalam pemotongan PPh pasal
23 dan kurangnya teliti finance PT Sukses Lintas Samudra dalam pembayaran komisi penjualan
sehingga terjadi kesalahan pada pemotongan PPh pasal 23.

2. Tinjauan Literatur

A. Pengertian Pajak

Pajak merupakan iuran wajib dan terhutang dari negara yang dipaksakan kepada masyarakat
sesuai dengan peraturan Undang-Undang yang tidak mendapatkan timbal jasa secara langsung,
tetapi digunakan untuk mendanai pengeluaran-pengeluaran umum yang berhubungan untuk
kepentingan negara (Waluyo, Roimawati, 2020).

3. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif. Dimana Penulis
melakukan pengumpulan data, mengolah data, menganalisis data, kemudian mengambilan
kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan dan mengolah dan menganalisis Pajak
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penghasilan pasal 23 atas Jasa Freight Forwarding Pada PT. Lintas Sukses Samudra. Ibjek dan
Subjek Penelitian , Objek Penelitian ini adalah mengani Perhitungan Pajak penghasilan Pasal 23
Atas Jasa Greight Forwarding Pada PT. Lintas Sukses Samudra. Sedangkan Subjek penelitian ini
adalah PT. Lintas Sukses Samudra adalah Perusahaan yang bergerak dalam bidang pengurusan
pengiriman barang melalui kapal laut..Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer
dan Data Sekunder. Dimana data primer berupa wawancara Sedangkan data sekunder terdiri dari
dua yaitu internal dan eksterna. Data Internal adalah data yang diperoleh dari dalam organisasi atau
Lembaga dan hasilnya digunakan oleh Lembaga itu sendiri. Sedangkan data eksternal adalah data
yang diperoleh dari Sumber Luar Seperti Jurnal — Jurnal dan Lain sebagainya.

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi yaitu dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung pada PT. Sukses Lintas Samudra. Wawancara dilakukan langsung dengan pimpinan atau
karyawan bertujuan untuk penelitian. Tekhik Analisis data dalam penelitian ini mengacu pada
model analisis data Nvivo dengan Software Nvivo 11 Plus. Software Nvivo 11 plus ini adalah
sebuah perangkat lunak Qualitative. Data Analysis (QDA) yang diproduksi oleh QSR International.
Software Nvivo 11 Plus ini merupakan sebuah perangkat lunak Qualitative Data Anlysis (QDA)
yang diproduksi Oleh QSR International.

4. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan
Pemotongan PPh Pasal 23 Atas Jasa Freight Forwarding Pada PT. Sukses Lintas Samudra
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Gambar 1.

Pemotongan PPh Pasal 23 Atas Jasa Freight Forwarding Pada
PT. Sukses Lintas Samudra
Sumber: Diolah menggunakan Software Nvivo

Dari hasil gambar 1. Model Brainware Analysis diatas menggambarkan bahwa
pemotongan PPh yang dilakukan oleh PT. Sukses Lintas Samudra hal ini dibuktikan melalui
wawancara dan observasi dilapangan sebagai berikut:
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1. Pemotongan PPh pasal 23 yang dilakukan Perusahaan disesuaikan dengan undang-undang yang
berlaku dengan tarif 2%.
PT. Sukses Lintas Samudra melakukan pemotongan PPh 23 dengan tarif sebesar 2%. Namun
kenyataannya, setelah di analis terdapat ada beberapa customer yang tidak memiliki NPWP
yang dipotong pihak PT. Sukses Lintas Samudra tarif sebesar 2%. Hal ini dapat diketahui
bahwa finance kurang memahami tata cara pemotongan pajak penghasilan pasal 23 yang sesuai
dengan peraturan pemerintah dalam hal ini membuat merugikan pihak perusahaan.

2. Sistem pemotongan Pph pasal 23 yang dilakukan oleh Perusahaan dengan tarif sebesar 2%
PT. Sukses Lintas Samudra sistem pemotongan PPh pasal 23 yang dilakukan oleh perusahaan
dengan tarif sebesar 2% sama seperti jawaban ibu sari selaku finance PT.Sukses Lintas
Samudra yang menjelaskan terkait sistem pemotongannya. Setelah dianalisis penulis terdapat
ada beberapa. customer yang tidak memiliki NPWP tetapi PT. Sukses Lintas Samudra
memotong dengan tarif sebesar 2% yang seharusnya menurut undang-undang yang berlaku
untuk yang tidak memiliki NPWP seharusnya perusahaan melakukan pemotongan dengan tarif
dua kali lipat lebih besar dengan tariff 4% tetapi PT. Sukses Lintas Samudra melakukan
pemotongan PPh pasal 23 sebesar 2%. Hasil analisis sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Septi Riska Daulay (2013) mengenai hal PPh pasal 23 dengan judul “Analis
perhitungan, pemotongan dan pelaporan pajak penghasilan pasal 23 pada PT. Heat Exchangers
Indonesia” adanya kendala yang terjadi pada saat dilakukannya penyetoran kemudian berakibat
terhadap pelaporan

Kendala yang dihadapi PT. Sukses Lintas Samudra dalam Proses Pemotongan PPh Pasal 23

Kendalanyz yzng

m'ﬂ;f;? ot
3 pegawai kurang
pepe hl;':"! el aa Agar sy
i da penginputan . menpethafien
penginpan . Kemis penjusen  —Codes secara etz pada
w’(‘:"ﬂ W‘”““f O sehingg szt melahulan x
i VosodleAgr 500 b sl \
pendenganPPh M‘m ) A cusiomer \
pallian N\ sgara Gelpada \/ d
/ lurangnya A
/ ngny L satmedan  /\
/ komunikzsi antzra \ wion kot \
Chid finance dengan »\\w‘ﬂ il agar§ .
7 customer padz y 3
4 saat melshian N i N
CoaRF tanseromsi Codey g waye g &
Sh;iras penjuaan /. Relabonstio fm"ﬁ
/ \ Y Sulses Lintzs
Samudra dalam Codes N Relaionp Samdradd;w
proses. / \ 7 menyelesaikan
pemngzn Pk / N\ \ /" penctngan Pt
P&'l;hagl}an %sal / R A Pasd 3
Agarsei /
fou Tesa (22 Julrw., \, memperhatian £
W) N, Vewdbiph
\ / T sstmeladan ¥
Kurangnya teli v bonis
finance SLS dalam Kurangnya teit penjualen agar
neblokn «_ fnance 515 daam Sdktead
tansferenkomis Relaionstp  melahulan k&hh‘?‘“zw
penjualan terhadap ™ irznskeran komisi :f;bedx\
customer sehingga penuatan terhadap a5 thad
terd kesalhan cusiome sehin masitehalzp
(Resocied) Agr o ok
selaly saat melalukan
3 ansaksi agar
5;:’,; detail w’;a cosiomer fdak
st meblan seullon
ransali terhadap
‘cusiomer
Gambar 2.

Kendala yang dihadapi PT. Sukses Lintas Samudra dalam proses
pemotongan pph pasal 23
Sumber: Diolah menggunakan Software Nvivo

Berdasarkan dari gambar 4.2 Model Brainware Analiysis diatas ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kendala terjadinya proses pemotongan PPh pasal 23 atas jasa freight forwarding,
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hal ini dibuktikan melalui wawancara dan observasi dilapangan sebagai berikut:

1. Pegawai kurang teliti dalam penginputan komisi penjualan.
yang menjadi kendala diakhir bulan adalah selalu terjadi perselisihan antara yang diberikan
marketing rincian komisi tidak sesuai dengan yang diinput finance. Hal ini juga berpengaruh
kepada kendala proses pemotongan PPh pasal 23.

2. Kurangnya komunikasi antara finance dengan customer pada saat melakukan transfer komisi
penjualan sehingga customer seringnya komplain
hal ini dikarenakan finance lupa memberitahu kepada customer komisi penjualan yang
diberikan dipotong PPh pasal 23 dengan tarif 2% sehingga customer sering komplain terhadap
pegawai PT. Sukses Lintas Samudra tersebut.

3. Kurangnya teliti finance dalam melakukan transferan komisi penjualan terhadap customer
Kurangnya teliti finance dalam melakukan transferan komisi penjualan terhadap customer hal
ini disebabkan karena, seringnya keliru penginputan yang dilakukan finance yang
mengakibatkan kesalahan dalam melakukan transferan komisi penjualan kepada customer.

Upaya yang dilakukan PT. Sukes Lintas Samudra dalam menyelesaikan Pemotongan PPh
Pasal 23 atas jasa Foreight Forwarding
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Gambar 3.

Upaya yang dilakukan PT. Sukes Lintas Samudra dalam menyelesaikan
Pemotongan PPh Pasal 23 atas jasa foreight forwarding
Sumber: hasil penelitian

Berdasarkan dari gambar 3. Model Brainware Analysis diatas, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi upaya yang harus dilakukan oleh PT. Sukses Lintas Samudra dalam menyelesaikan
pemotongan PPh pasal 23 atas jasa freight forwarding sebagai berikut:

1. Agar selalu memperhatikan secara detail pada saat melakukan penginputan komisi penjualan
yang menjadi kendala diakhir bulan adalah selalu terjadi perselisihan antara yang diberikan
marketing rincian komisi tidak sesuai dengan yang di input finance, maka upaya yang harus
dilakukan adalah untuk selalu memperhatikan secara detail pada saat melakukan penginputan
komisi penjualan setiap customer agar tidak terjadi kesalahan pada pemotongan PPh pasal 23.
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2. Agar selalu memberikan informasi terhadap customer pada saat melakukan transaksi
agar customer tidak selalu komplain.
hal ini dikarenakan finance lupa memberitahu kepada customer komisi penjualan yang
diberikan dipotong PPh pasal 23 dengan tarif 2% sehingga customer sering komplain terhadap
pegawai, adapun upaya dilakukan adalah selalu memberikan informasi terhadap customer pada
saat melakukan transaksi agar customer tidak selalu komplain.

3. Agar selalu memperhatikan secara detail pada saat melakukan transaksi terhadap customer
hal ini disebabkan karena, seringnya keliru penginputan yang dilakukan finance yang
mengakibatkan kesalahan dalam melakukan transferan komisi penjualan kepada customer,
upaya dilakukan adalah memperhatikan secara detail pada saat melakukan transaksi terhadap
customer agar tidak terjadi kesalahan yang sama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di PT. Sukses Lintas Samudra mengenai
analisis pajak penghasilan pasal 23 atas Jasa Freight Forwading Pada PT. Sukses Lintas Samudra,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemotongan PPh Pasal 23 Atas Jasa Freight Forwarding Pada PT. Sukses Lintas Samudra
masih ada yang belum sesuai dengan ketentuan dari Undang-Undang No 36 Tahun 2008. Hal
ini terjadi karena ketetapan pemotongan tarif yang keliru yang dilakukan oleh perusahaan
tersebut seperti halnya pemotongan tarif pada perusahaan yang tidak memiliki NPWP
seharusnya besaran potongan adalah 4% namun yang terjadi adalah perusahaan melakukan
pemotongan hanya sebesar 2%.

2. Kendala yang dihadapi oleh PT. Sukses Lintas Samudra dalam proses pemotongan PPh 23
adalah kurang teliti pegawai dalam penginputan komisi penjualan dikarenakan pihak finance
hanya menginput komisi penjualan pada saat melakukan transaksi atau transferan komisi
kepada customer sehingga finance sering keliru dalam melakukan penginputan komisi
penjualan dihari yang sama, kurangnya komunikasi antara finance dengan customer pada saat
melakukan transfer komisi penjualan sehingga customer seringnya complain dan juga
kurangnya teliti finance dalam melakukan transferan komisi penjualan terhadap customer hal
ini disebabkan karena, seringnya keliru penginputan yang dilakukan finance

3. Upaya yang harus dilakukan PT. Sukses Lintas Samudra dalam menyelesaikan pemotongan
PPh pasal 23 adalah Agar selalu memperhatikan secara detail pada saat melakukan penginputan
komisi penjualan, Agar selalu memberikan informasi terhadap customer pada saat melakukan
transaksi agar customer tidak selalu complain dan juga Agar selalu memperhatikan secara
detail pada saat melakukan transaksi terhadap customer

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka saran atau rekomendasi yang
dapat penulis berikan bagi pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut:
1. Sebaiknya pihak PT. Sukses Lintas Samudra harus mengevaluasi pemotongan tarif tersebut
dan disesuaikan dengan ketentuan dari Undang-Undang
2. Sebaiknya pihak perusahaan memberikan solusi agar dibuatkan suatu sistem yang
menghubungkan antara finance dengan tax contohnya sistem akuntansi seperti Accurate
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accounting software agar kedepannya tidak keliru dalam penginputan dan melakukan transaksi
komisi penjualan
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